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 Abstrak 

Kata Kunci: 

Relevansi Pesan, 

Saluran Komunikasi, 

Peraturan, Perjudian 

Online, Aplikasi. 

Proliferasi perjudian online telah menimbulkan kekhawatiran kesehatan masyarakat yang signifikan, 

yang mengharuskan kampanye anti-perjudian yang efektif. Guna mendapatkan variable penelitian 

tentang efektifitas kampaye anti perjuadian online, penulis menggunakan pendekatan bibliometric. 

Sumber referensi diambil dari karya ilmiah terindeks scopus dari 2005 sampai dengan 2024. Analisa 

metadata menggunakan aplikasi vos Viewer dan biblioshiny. Penulis memanfaatkan analisa co-

occurance, thematic map dan three-field plot. Relevansi pesan dan pilihan saluran komunikasi sangat 

penting untuk memastikan jangkauan dan keterlibatan yang lebih luas. Peraturan pemerintah memainkan 

peran penting dalam mengendalikan penyebaran perjudian online dengan menegakkan pedoman 

periklanan yang ketat dan mempromosikan perilaku perjudian yang bertanggung jawab. 

 

 
Abstract 

Key Word: 
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Communication 
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The proliferation of online gambling has raised significant public health concerns, necessitating effective 

anti-gambling campaigns. In order to obtain research variables on the effectiveness of online anti-

struggle campaigns, the author uses a bibliometric approach. The reference source is taken from 

scientific works indexed by Scopus from 2005 to 2024. Metadata analysis using vos Viewer and 

biblioshiny applications. The author utilizes co-occurance analysis, thematic map and three-field plot. 

The relevance of the message and the choice of communication channels are essential to ensure wider 

reach and engagement. Government regulations play an important role in controlling the spread of 

online gambling by enforcing strict advertising guidelines and promoting responsible gambling behavior. 
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PENDAHULUAN 

Popularitas judi online telah meroket dalam beberapa tahun terakhir, menjadikannya salah satu bentuk 

hiburan yang paling cepat berkembang di era komunikasi online saat ini. (M. Griffiths et al., 2009). 

Relevansi pesan sebagai variable penting dalam komunikasi online, sangat penting untuk mengurangi bahaya 

terkait perjudian. Pesan yang dipersonalisasi telah terbukti secara efektif mendorong penjudi untuk menarik 

uang dari akun mereka, sehingga mengurangi jumlah yang tersedia untuk perjudian lebih lanjut (Auer & 

Griffiths, 2024). Selain itu, pesan yang ditargetkan yang memberikan umpan balik tentang perilaku perjudian 

yang sebenarnya dapat secara signifikan mengurangi jumlah yang dipertaruhkan baik secara langsung 

maupun dalam waktu singkat (Auer & Griffiths, 2020). Pesan peringatan khusus pengeluaran juga telah 

menunjukkan pengurangan yang signifikan dalam jumlah taruhan dibandingkan dengan pesan umum, 

menyoroti pentingnya relevansi pesan dengan situasi penjudi saat ini (McGivern et al., 2019). Selain itu, 

pesan yang disesuaikan dengan perilaku dan karakteristik individu lebih efektif dalam mengurangi intensitas 

perjudian, karena lebih beresonansi dengan pengalaman pribadi penjudi (Armstrong et al., 2018). 

Penggunaan pesan yang dinamis dan dipersonalisasi dapat berfungsi sebagai garis pertahanan pertama dalam 

mencegah perjudian berlebihan dan mempromosikan perilaku perjudian yang bertanggung jawab . Oleh 

karena itu, relevansi dan personalisasi pesan adalah strategi utama dalam mengurangi penggunaan aplikasi 

perjudian online dan meminimalkan bahaya terkait perjudian. 

Efektivitas kampanye yang ditujukan untuk mengurangi penggunaan aplikasi judi online juga sangat 

bergantung pada saluran komunikasi yang digunakan. Kemajuan dalam teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) telah menunjukkan potensi dalam inisiatif minimalisasi bahaya untuk perjudian online, menunjukkan 

bahwa strategi komunikasi yang dirancang dengan baik dapat secara signifikan memengaruhi perilaku 
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pengguna (Paterson et al., 2021). Pesan yang dipersonalisasi yang disampaikan melalui platform digital telah 

ditemukan secara efektif mendorong penjudi menuju perilaku yang lebih sehat, seperti menarik uang dari 

akun perjudian mereka, sehingga mengurangi potensi kerugian (Auer & Griffiths, 2024). Integrasi strategi 

pemasaran sosial, yang memanfaatkan daya tarik emosional dan cerita kehidupan nyata, telah 

direkomendasikan untuk pencegahan perjudian remaja, menyoroti pentingnya pesan yang relevan dan 

berdampak (Messerlian & Derevensky, 2006, 2007). Penggunaan pesan pop-up pada mesin game elektronik 

telah terbukti lebih efektif daripada tanda-tanda statis dalam memengaruhi pikiran dan perilaku penjudi, 

menunjukkan bahwa metode komunikasi yang dinamis dan interaktif sangat penting (Monaghan & 

Blaszczynski, 2010). Peran penasihat keuangan dalam mengurangi preferensi perjudian di antara investor 

lebih lanjut menggarisbawahi pentingnya komunikasi langsung dan dipersonalisasi dalam memitigasi risiko 

terkait perjudian (Liu et al., 2020). Kebutuhan akan pesan yang disesuaikan yang mempertimbangkan 

karakteristik individu penjudi, seperti usia dan kebiasaan berjudi, menekankan perlunya strategi komunikasi 

yang ditargetkan untuk meningkatkan efektivitas kampanye pengurangan bahaya (Gainsbury et al., 2018). 

Regulasi pemerintah memainkan peran penting juga dalam kampanye yang bertujuan untuk 

mengurangi penggunaan aplikasi judi online. Bukti empiris menunjukkan bahwa langkah-langkah regulasi 

dapat secara signifikan memengaruhi perilaku pengguna, terutama dengan memengaruhi biaya peralihan dan 

eksternalitas jaringan yang terkait dengan platform perjudian online (Jang et al., 2015, 2016). Misalnya, 

pengenalan permainan interaktif online yang diatur di Norwegia menyebabkan penurunan partisipasi 

perjudian secara keseluruhan, menunjukkan efektivitas peraturan tersebut dalam mengekang kegiatan 

perjudian (Engebø et al., 2021). Selain itu, kerangka peraturan yang mencakup langkah-langkah pemblokiran 

dan pembatasan transaksi keuangan telah terbukti membatasi akses ke situs perjudian yang tidak diatur, 

sehingga melindungi konsumen dari potensi bahaya (Egerer & Marionneau, 2024). Selain itu, kebijakan 

peraturan komprehensif yang mencakup perlindungan konsumen, inisiatif perjudian yang bertanggung 

jawab, dan kampanye kesadaran publik sangat penting dalam mengatasi faktor psikologis dan sosial yang 

berkontribusi terhadap kecanduan judi online (Fahrudin et al., 2024). Terakhir, penerapan peraturan tata 

kelola tidak hanya membantu mengurangi prevalensi perjudian online tetapi juga memastikan bahwa 

manfaat ekonomi industri diimbangi dengan kebutuhan untuk melindungi populasi yang rentan (Hancock, 

2018; Hernández-Ruiz, 2020). 

 Pada dasarnya, kesadaran public adalah yang menjadi penentu seikap dan perilaku masayarakat 

terkait judi online ini. Kesadaran publik sangat penting dalam kampanye yang bertujuan mengurangi 

penggunaan aplikasi judi online karena beberapa alasan yang kuat. Pertama, meningkatkan kesadaran publik 

membantu membangun pemahaman yang komprehensif tentang bahaya yang terkait dengan perjudian 

online, yang penting untuk kebijakan pengurangan bahaya yang efektif (Kolandai-Matchett et al., 2018; 

Thomas et al., 2017). Kedua, kampanye edukasi publik dapat secara signifikan memengaruhi persepsi 

masyarakat dan dukungan untuk langkah-langkah peraturan, sehingga memfasilitasi penerapan strategi 

pengurangan bahaya perjudian yang efektif (Booth et al., 2021). Ketiga, kampanye kesadaran dapat 

menyoroti risiko dan konsekuensi negatif dari perjudian online, yang dapat menghalangi pengguna potensial 

dan mendorong pengguna saat ini untuk mencari bantuan (Monaghan, 2009; Younes & Hronis, 2023). Selain 

itu, keterlibatan publik dalam pengembangan kebijakan, seperti yang terlihat dalam berbagai program 

kesehatan masyarakat yang sukses, dapat mengarah pada kebijakan perjudian yang lebih kuat dan didukung 

masyarakat. Selain itu, inisiatif kesadaran yang ditargetkan dapat mengatasi kelompok rentan tertentu, seperti 

orang dewasa muda, yang berisiko lebih tinggi terkena bahaya terkait perjudian. Terakhir, kampanye 

kesadaran publik dapat memanfaatkan platform digital untuk menjangkau audiens yang lebih luas, 

menjadikannya alat penting dalam lanskap modern pencegahan perjudian online (Marionneau et al., 2023; 

Paterson et al., 2021). 

Dari beberapa variable penting yang mempengaruhi efefktifitas kampanye untuk mengurangi 

penggunaan aplikasi judi online, maka harus dilakukan penelitian untuk mendapatkan variable yang relevan 

dan penting. Agar penelitian yang dilakukan dapat memberikan kontribusi yang maksimal terhadap Upaya 

pengurangan penggunaan aplikasi judi online. 

 

METODE 

Untuk keperluan menjawab pertanyaan penelitian tersebut, penulis melakukan studi dan penelitian 

kuantitatif dengan pendekatan bibliometric. Metode bibliometric terbukti mampu memetakan variable 

penting yang terkait dengan topik tertentu (Zupic & Čater, 2015). Juga menjadi alat mengukur kinerja 

penelitian terdahulu, yang mengetaengahkan penulis, afiliasi, negara asal peneliti yang relevan (Zupic & 

Čater, 2015). Penelitian yang serupa telah dilakukan dan berpusat pada efek judi online terhadap pengguna 

(St Quinton & Morris, 2021). Dengan kata kunci "Online gambling" OR "internet gambling" OR "Online 

https://irje.org/index.php/irje


Indonesian Research Journal on Education                                             
Web Jurnal: https://irje.org/index.php/irje 

Indonesian Research Journal on Education  Volume 5 Nomor 1 Tahun 2025  

 
1442 

e-ISSN:  2775 – 8672 

p-ISSN: 2775 – 9482 
 

based gambling" OR "internet based gambling" AND application*: penulis melakukan pencarian karya 

ilmiah di laman scopus.com, pada tanggal 29 januari 2025. Diperoleh 74 karya ilmiah berbagai jenis. Meta 

data dari karya ilmiah tersebut kemudian diunduh dalam format csv. Data inilah yang akan diolah dengan 

aplikasi Vos Viewer dan Biblioshiny %4.3.1 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Informasi bibliografi yang diperoleh dari aplikasi biblioshiny dirinci pada tabel sbb: 

 Tabel 1. Main Data information 
No Description Result 

1 Timespan 2005:2024 

2 Source (journal, Book, etc) 62 

3 Documents 74 

4 Annual Growth Rate % 14,45 

5 Document Average age 6,57 

6 Average Citation per doc 14,96 

7 References 3289 

8 Keyword plus (ID) 456 

9 Author’s Keywords (DE) 205 

10 Authors 229 

11 Authors of Single-authored docs 10 

12 Single-authored docs 15 

13 Co-Authors doc 3,38 

14 International co-authorship % 17,57 

15 Articles 36 

16 Book 2 

17 Book Chapter 7 

18 Conference paper 16 

19 Conference review 6 

20 Retracted 1 

21 Review 6 

Dari 74 karya ilmiah yang telah terbit dari 2005 sampai dengan 2024, terlihat % International co-

authorship sebesar 17,57%. Angka ini menunjukkan persentase penelitian yang dilakukan secara kolaboratif 

dengan peneliti dari negara lain. Hal ini menunjukkan masih minimnya kolaborasi antar negara. Maka 

disarankan agar didorong adanya kolaborasi penelitian oleh para peneliti negara lain. Kolaborasi ini lebih 

detail dapat dilihat pada gambar sbb: 

 
Gambar 1. Negara Korenpondensi penulis 

Adapun hubungankata yang sering muncul secara bersamaan, dapat dilihat pada analisa Co-occurance 

dengan menggunakan aplikasi Vos Viewer sbb: 
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Gambar 2. Co-Occurance Analisis 

Terlihat bahwa penulis dari Indonesia masih berupa SCP (single country Publication) atau belum 

melibatkan penulis dari luar negeri. Maka selayaknya agar para peneliti dari Indonesia dapat berkolaborasi 

dengan para peneliti dari mancanegara. Untuk tujuan menjawab pertanyaan penelitian no 3 penulis 

melakukan Analisa terhadap hasil olah data Biblioshiny berupa Tree Field Plot, trend topic dan Thematic 

Map. 

Co-Occorance analisis  

Kata yang sering muncul bersamaan (Co-occurance) pada penelitian judi online adalah cyber security, 

network security, online system, responsible gambling dan sport. (Analisis Relevansi Pesan, Saluran 

Komunikasi,)Mengingat seringnya kemunculan istilah seperti keamanan siber, keamanan jaringan, sistem 

online, perjudian yang bertanggung jawab, dan olahraga dalam penelitian perjudian online, sangat penting 

untuk menyelidiki relevansi pesan dan saluran komunikasi dalam mengurangi penggunaan aplikasi perjudian 

online. Penelitian menunjukkan bahwa pesan yang dipersonalisasi dan ditargetkan dapat secara signifikan 

memengaruhi perilaku perjudian, menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang disesuaikan efektif dalam 

mengurangi bahaya judi online (Auer & Griffiths, 2024) (Auer & Griffiths, 2024). Selain itu, keberadaan 

TIK dan jejaring sosial di mana-mana sebagai platform untuk perjudian memerlukan fokus pada bagaimana 

saluran ini dapat dimanfaatkan untuk mempromosikan perjudian yang bertanggung jawab (Auer & Griffiths, 

2024). Penelitian telah menunjukkan bahwa jenis pesan tertentu, seperti peringatan khusus pengeluaran, 

lebih efektif dalam mengurangi pengeluaran perjudian dibandingkan dengan pesan umum (Auer & Griffiths, 

2024). Oleh karena itu, menganalisis efektivitas berbagai saluran komunikasi dan jenis pesan sangat penting 

untuk mengembangkan intervensi yang lebih efektif untuk mengurangi bahaya terkait perjudian online 

(Armstrong et al., 2018; Paterson et al., 2021). 

Thematic Map analisis  

Analisa ini mendasarkan kepada kata kunci penulis dari karya ilmiah. Dari thematic map cyber 

security dan machine learning menjadi tema yang sedang popular saat ini karena berada pada kuadran niche 

theme. (Peraturan pemerintah dalam kampaye anti judi online) 

 
Gambar 3. Thematic Map analisis 
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Mengingat meningkatnya popularitas keamanan siber dan pembelajaran mesin, sebagaimana 

dibuktikan dengan klasifikasi mereka dalam kuadran tema khusus pada peta tematik, sangat penting untuk 

meneliti lebih lanjut peraturan pemerintah dalam kampanye anti-perjudian online. Munculnya perjudian 

online ilegal menimbulkan ancaman keamanan finansial dan siber yang signifikan, memerlukan model 

pembelajaran mesin canggih untuk mendeteksi dan mengurangi risiko ini (Min & Lee, 2024). Kerangka 

peraturan saat ini, seperti Undang-Undang Penegakan Perjudian Internet yang Melanggar Hukum (Unlawful 

internet gambling enforcement act/UIGEA), telah menunjukkan keterbatasan dalam mengekang aktivitas 

perjudian online secara efektif, menyoroti perlunya peraturan yang lebih kuat dan adaptif (Yeh & Doyle, 

2013). Selain itu, digitalisasi dan perluasan perjudian online yang cepat selama pandemi COVID-19 telah 

memperburuk tantangan ini, sehingga sangat penting bagi pemerintah untuk mengadopsi strategi 

komprehensif yang memanfaatkan kemajuan teknologi (Peraković et al., 2022). Dengan berfokus pada 

peningkatan langkah-langkah regulasi melalui integrasi keamanan siber dan pembelajaran mesin, pemerintah 

dapat mengatasi kompleksitas perjudian online dengan lebih baik dan mengurangi prevalensinya (Musa et 

al., 2024) (Smith, 2004) 

Thee-Field Plot (gambar 4) 

Three field plot dengan memanfaatkan meta data kata kunci, judul dan abstrak penelitian diperoleh 

kata addiction sebagai kata yang paling sering muncul pada penelitian judi online. (Kesadaran Publik 

 
Gambar 4: Tree Filed Plot 

Mengingat bahwa kata "kecanduan" paling sering muncul dalam penelitian perjudian online, 

membuktikan bahwa kecanduan merupakan perhatian yang signifikan di bidang ini. Prevalensi istilah terkait 

kecanduan menunjukkan bahwa perjudian online menimbulkan risiko besar untuk mengembangkan perilaku 

bermasalah (Smith, 2004) (M. D. Griffiths & Kuss, 2015). Penelitian telah menunjukkan bahwa perjudian 

online dikaitkan dengan berbagai perilaku adiktif, termasuk penggunaan zat dan masalah kesehatan mental 

(Giotakos et al., 2017) (Scholes-Balog & Hemphill, 2012). Selain itu, kemudahan akses dan anonimitas yang 

disediakan oleh internet dapat memperburuk masalah ini (Yazdi & Katzian, 2017). Oleh karena itu, sangat 

penting untuk meneliti kesadaran publik dalam kampanye anti-perjudian untuk mengurangi risiko ini dan 

mengurangi jumlah pengguna yang terlibat dalam perjudian online (Dickson-Gillespie et al., 2008) 

 

KESIMPULAN  

Efektivitas kampanye anti-perjudian online bergantung pada beberapa faktor penting. Relevansi pesan 

adalah yang terpenting, karena pesan yang beresonansi dengan audiens dapat secara signifikan memengaruhi 

perilaku dan kesadaran masyarakat. Memanfaatkan beragam saluran komunikasi seperti media sosial dan 

TV, memastikan jangkauan dan keterlibatan yang lebih luas, meskipun keunggulan dan pembingkaian pesan 

sangat penting untuk kemanjurannya . Meningkatkan kesadaran publik melalui kampanye yang ditargetkan 

dapat membantu menyoroti risiko yang terkait dengan perjudian online dan mempromosikan praktik 

perjudian yang lebih aman . Selain itu, peraturan pemerintah memainkan peran penting dalam 

mengendalikan penyebaran perjudian online dengan menegakkan pedoman periklanan yang ketat dan 

mempromosikan perilaku perjudian yang bertanggung jawab. Pendekatan komprehensif yang 

mengintegrasikan elemen-elemen ini berpotensi mengurangi jumlah pengguna aplikasi judi online dan 

mengurangi bahaya terkait perjudian. 
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